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IMPLEMENTASI ICE BREAKING PADA MATA PELAJARAN PAI
(Studi Komparasi Kelas 4A dan 4B SDIT Ummatan Wahidah)

ABSTRAK

Ice breaking merupakan sebuah kegiatan yang dapat digunakan oleh guru untuk mengatasi
permasalahan yang ada di kelas terkait dengan kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini ditarbelakangi karena
peneliti ingin mengetahui pengaruh dari metode ice breaking yang diterapkan oleh guru di SDIT Ummatann
Wahidah khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagaimana implementasi dari ice breaking
di sekolah tersebut khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode deskriptif. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui implementasi ice breaking di SDIT Ummatan Wahidah dan pengaruh dari
implementasi ice breaking di sekolah tersebut. Penelitian ini dimulai dengan memberikan pre-test dan post-test,
setelah mendapatkan data peneliti lalu melakukan uji normalitas kemudian uji homogenitas lalu membandingkan
hasil antara kelas eskperimen dan kelas kontrol dengan menghitung persentase lalu mendeskripsikannya hal ini
guna mengungkapkan pengaruh dari ice breaking.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan didapatkan bahwa implemetasi ice breaking
dapat membuat suasana pembelajaran dan konsentrasi peserta didik menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya dan
berujung pada hasil pembelajaran agama islam yang menjadi lebih maksimal lagi. Penerapan ice breaking
berpengaruh pada konsentrasi peserta didik dan berpengaruh juga pada aspek yang lainnya yaitu aspek yang
terdapat dalam kelebihan, kekurangan serta manfaat dari ice breaking itu sendiri.

Kata Kunci :Implementasi, Ice breaking, Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi hal yang penting di dalam kehidupan kita sebagai
manusia, sebab pendidikan dapat membuat kita untuk selalu berkembang ke arah
yang lebih baik lagi tidak ada zaman yang tidak berkembang serta tidak ada
kehidupan manusia yang tidak bergerak®.

Pendidikan menjadi salah satu investasi bagi sumber daya manusia yang
diharapkan untuk dapat mengubah kehidupan dari suatu bangsa menjadi ke arah
yang lebih baik. Pendidikan merupakan suatu proses yang berasal dari usaha
manusia dalam mengembangkan potensinya supaya menjadi pribadi yang
seimbang antara jasmani dan ruhaninya, karena tanpa pendidikan jangan harap
kualitas manusia yang sekarang berbeda dengan manusia di zaman dahulu yang
masih tertinggal?.

Selanjutnya, dalam pandangan Islam pendidikan merupakan hal yang wajib
bagi setiap mukmin supaya mendapatkan ilmu pengetahuan guna meningkatkan

derajat mereka. Hal ini terdapat dalam surah al-Mujadilah ayat 11 berbunyi :

1Tiyara Khoerunisa and Amirudin, ‘Pengaruh Ice breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPA Di Kelas 111 Sekolah Dasar Islam Terpadu Nuurusshidiig Kedawung Cirebon’,
Journal of BAsic Education, 1.1 (2020), 66.

2Eri Yusalis, ‘Upaya Guru Dalam Menjaga Konsentrasi Belajar Santri Madrasah Diniyah Nurus Syifa
Dusun Gupak Warak Desa Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo’ (IAIN Ponorogo,
2020).,1.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Teliti apa yang kamu kerjakan.”

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dapat dikatakan juga bahwa
pendidikan agama Islam juga sangat penting.Sementara, ada persoalan atau
tantangan yang dihadapi pada pelaksanaan pendidikan agama Islam sebagai suatu
mata pelajaran yang adadi sekolah-sekolah saat ini yaitu bagaimana caranya agar
pendidikan agama bukansaja mengajarkan tentang pengetahuan namun juga
dapat mengarahkan peserta didiknya untuk menjadi manusia yang benar-benar
memiliki kualitas agama yang baik3.Dengan demikian, materi pendidikan agama
jangan hanya menjadi pengetahuan saja, tetapi diharapkan dapat membentuk
sikap dan kepribadian peserta didik sehingga menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa dalam arti yang sesungguhnya.Dalam hal ini diharapakan juga peserta

didik memahami materi pendidikan agama Islam yang diberikan salah satunya

3Lazuardi Wildan Ich, ‘Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Hasil Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 4 Malang’ (UIN Malang, 2019)., 2.



dengan melihat hasil belajar yang baik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam tersebut.

Guna mencapai tujuan tersebut maka seorang guru dituntut untuk dapat
membuat peserta didik mempunyai konsentrasi yang baik karena konsentrasi
dalam proses belajar adalah hal penting, konsentrasi dapat berpengaruh pada
keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dengan konsentrasi yang
baik, maka apa yang disampaikan oleh seorang guru bisa terekam dengan baik di
memori otak ini berarti peserta didik akan dapat memahamai pelajaran dengan
baik.*

Untuk mengembangkan atau menciptakan konsentrasi yang baik maka
diperlukan suasana kelas yang nyaman serta menyenangkan, hal ini karena
peserta didik bisa belajar dengan baik jika mempunyai perasaan Yyang
baik®.Suasana yang menyenangkan memungkinkan peserta didik mempunyai
semangat untuk belajar sehingga pendidik harus dapat mengusahakan untuk
mempertahankan suasana dalam proses belajar yang nyaman serta menyenangkan
tersebut. Suasana yang menyenangkan dalam hal ini apabila di dalamnya terdapat
suasana yang rileks, bebas dari tekanan, aman, menarik, adanya minat belajar,
adanya keterlibatan peserta didik secara penuh, perhatian peserta didik yang

tergambar, lingkungan belajar yang menarik, peserta didik yang bersemangat

“Nadya Amalia, ‘Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Menggunakan Teknik Ice
breaking Dalam Meningkatkan Konsentrasi Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung’
(UIN Raden Intan Lampung, 2020)., 4.

®Annisa Suaib, ‘Efektivita Penerapan Ice breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas V UPT SDN 194 Waelawi Kabupaten Luwu Utara’
(IAIN Palopo, 2021).



Sementara itu mengembangkan atau menciptakan suasana kelas yang
nyamandan menyenangkan salah satunya dapat melakukan suatu kegiatan yang
menyenangkan sebagai penyegar dan pendingin otak yang terus bekerja yaitu
dengan melakukan ice breaking di sela-sela proses belajar guna menumbuhkan
rasa semangat serta untuk menarik kembali perhatian dan juga konsentrasi
peserta didik.

Ice breakingmerupakan sebuah cara yang dapat digunakan oleh seseorang
untuk membuat peserta didik menjadi lebih terkonsentrasi®. Ice breaking dalam
pembelajaran berfungsi sebagai pemecah siatuasi jenuh, bosan serta kebekuan
pikiran atau fisik dari peserta didik.Ice breaking digunakan untuk menjadikan
suasana belajar yang pasif menjadi aktif, dari jenuh menjadi riang’.

Berdasarkan pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada sekolah
SDIT Ummatan Wahidah bahwa peneliti menemukan jika di sekolah tersebut
terdapat strategi yang digunakan oleh guru yaitu dengan menerapkan ice
breaking. Kemudian peneliti diberi kesempatan oleh guru untuk mengamati
terkait dengan kondisi kelas dan kondisi peserta didiknya pada saat kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran Pendididkan Agama Islam, peneliti
menemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang kurang berkonsetrasi
dengan baik pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung hal ini
ditandai dengan peserta didik yang pasif, tidak bersemangat, cuek, aktif dalam
hal yang kurang positif seperti menjahili teman yang ada di depan-belakang atau

kanan-kiri, serta peserta didik yang asik sendiri tidak memperhatikan guru yang

5Adi Soenarno, Ice Breaker Permainan Atraktif-Edukatif, ed. by Renati Winong Rosari (Yogyakarta:
C.V. Andi Offset, 2005)., 1.
"Sunarto, Ice Breaker Dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Cakrawala Media, 2012)., 7.



sedang menjelaskan, untuk mengatasi hal tersebut guru menerapkan ice breaking
pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.

Pada saat peneliti mencoba melakukan pengajaran di sana hal serupa juga
peneliti dapatkan yaitu beberapa peserta didik yang sulit untuk dikondisikan. Hal
di atas menimbulkan suasana kelas yang tidak efektif dan kondusif hal ini
membuat peserta didik maupun guru menjadi tidak bisa berkonsentrasi dengan
baik pada saat pembelajaran berlangsung dan mengakibatkan peserta didik
kurang memahami meteri Pendidikan Agama Islam yang telah disampaikan.

Dengan permasalahan-permasalahan di atas sehingga peneliti ingin
mengetahui bagaimana pengaruhice breakingpada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan bagaimana penerapan ice breakingdi sekolah tersebut
kKhususnya di kelas 4A dan 4B. Sehingganya peneliti mengambil judul
“Implementasi Ice breaking Pada Mata Pelajaran PAIl (Studi Komparasi

Kelas 4A dan 4B SDIT Ummatan Wahidah”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi bahwa permasalahan pada
peneilitian ini adalah berkurangnya konsentrasi pada peserta didik selama

pembelajaran agama Islam berlangsung.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalahdi atas kemudian dibatasi masalah pada
penelitian ini  yaitu implementasi serta mengungkapkan implikasi ice

breakingpadapembelajaranPendidikan Agama Islam kelas IV SDIT Ummatan



Wahidah Curup. Peneliti juga membatasi jenis ice breaking yang digunakan yaitu

games serta yel-yel.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana implementasi ice breaking dalam belajar pada mata pelajaran PAI
di kelas IV.A dan IV.B SDIT Ummatan Wahidah?
2. Bagaimana implikasi dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran PAI

terhadap peserta didiklV.A dan 1V.B di SDIT Ummatan Wahidah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:
1 Mengetahui implementasi ice breaking dalam belajar pada mata pelajaran
PAI kelas IV.A dan 1V.B SDIT Ummatan Wahidah
2 Mengetahui implikasi dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran PAI

terhadap peserta didik kelas IV.A dan 1VV.B SDIT Ummatan Wahidahh

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya :
1 Secara Teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat
untuk dijadikan sebagai suatu sumber yang memuat pengetahuan dan
informasi dalam menjawab suatu permasalahan peserta didikpada saat

pembelajaran PAI di SDIT Ummatan Wahidah.



2 Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan untuk peneliti mengenai implementasi dan implikasi ice
breaking terhadap peserta didik dalam pembelajaran PAI di SDIT
Ummatan Wabhidah.

b. Bagi Madrasah yang Bersangkutan
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat guru untuk
meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan ice breaking untuk
pembelajaran.

c. Bagi Perguruan Tinggi
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk suatu
data dan menjadi sumbangan pemikiran dalam hal penelitian dan ilmu

pengetahuan.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1 Implementasi

a.

Definisi Implementasi

Usman berpendapat bahwa implementasi merupakan yang berpusat
pada suatu kegiatan, tindakan, atau adanya mekanisme dari suatu
sistem.Implementasi tidak hanya sekedar kegiatan, tapi juga suatu
kegiatan yang sudah direncanakanguna mencapai tujuan dari suatu
kegiatan tersebut?®.

Menurut Setiawan implementasi atau pelaksanaan merupakan
pelebarankegiatan yang saling menyesuaikan proses interaksi antar tujuan
dengan tindakan guna tercapainya tujuan serta memerlukan suatu jaringan
dari pelaksana dan birokrasi yang efektif®.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan implementasi
merupakan suatu penerapan, tindakan atau pelaksanaan suatu kegiatan

yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapia suatu tujuan.

8Usman Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Bandung: CV Sinar Baru, 2002)., 70.
°Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Yogyakarta: Pustaka Belajar,

2004)., 39.
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Ice breaking

a. Pengertianlce breaking

Ice breaking dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan
yang terjadi dalam kegiatan belajar.Hal ini sesuai pernyataan dari Sunarto
yang mengatakan bahwa ice breaking merupakan suatu aktivitas yang
yang dilakukan untuk guna memecah kebekuan atau ketegangan dalam
kelas agar tercipta suasana yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta
didik untuk belajar?®.

Said juga mengungkapkan bahwa ice breaking merupakan jenis
kegiatan yang mempunyai fungsi untuk mengubah suasana kebekuan
yang ada dalam suatu kelompok.Melalui kegiatan tersebut diharapkan
untuk dapat mencairkan suasana yang beku menjadi suana yang lebih

menyenangkan®!.

Ice breaking diberikan agar peserta didik dapat memberikan semangat
dan motivasi kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran serta diharapkan agar peserta didik merasa rileks dan
nyaman dan untuk mneghindari suasan kelas yang monoton, tidak
menyenangkan dan menghindari peserta didik yang kaku saat melakukan

proses pembelajaran agama Islam.

YSunarto., 17.
Muhammad Said, 80+ Ice Breaker Games-Kumpulan Permainan Penggugah Semangat
(Yogyakarta: Andi Offset, 2010).him 1.
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b. Pentingnya Ice Breaking Dalam Pembelajaran

Ice breaking penting diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.lce breaking juga dapat
meningkatkan berbagai macam aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor'?.

Ice breaking mempunyai peran yang sangat diperlukan hal ini gun
menghilangkan suasana yang membosankan bagi peserta didik juga bagi
pendidik, serta untuk untuk menjadikan suasana kembali segar dan
menyenangkan. Dalam penerapan ice breaking di sela-sela pembelajaran
mempunyai tujuan yaitu untuk mencairkan suana yang beku agar proses
belajar menjadi lebih efektif dan sesuai dengan yang diharapkan®®.

Proses belajar yang serius dan kaku tanpa ada sedikit pun suasana
gembira tentu saja akan terasa membosankan. Apalagi diketahui bahwa
berdasarkan penelitian rata-rata manusia berkonsentrasi dalam suasan
yang monoton hanya sekitar 15 menit*,

Ketika pikiran menjadi susah untuk fokus, maka dibutuhkan suatu
usaha agar dapat memfokuskannya kembali. Terdapa beberapa cara yang
dapat dilakukan oleh pendidik diantaranya yaitu meningkatkan intonasi

suara, mengancam peserta didik atau bahkan memukul meja agar

2Gagan Aditya Fauzan and Usman Aripin, ‘Penerapan Ice breaking Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa VIII B SMP Bina Harapan Bangsa’, Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, 2.1 (2019), him 18.

18Aprilia Anggraeni and others, ‘Penerapan Ice breaking Untuk Siswa Kelas IV Di SD Negeri 1
Pringkuku Sebagai Upaya Meningkatkan Motiasi Belajar’, Journal of Social Empowerment, 1.5
(2020).hIm 3.

14Siti Fatimatus, ‘Implementasi Ice breaking Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Ml
Riyadlotul Uqul Doroampel Sumbergempol Tulungagung’ (UIN Satu Tulungagung, 2019).him 17.
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diperhatikan kembali oleh peserta didik. Namun usaha yang demikian
justru membuat suasana menjadi tidak efektif, karena dalam proses
belajar dibtuhkan keterlibatan emosional antara peserta didik dengan
pendidik®®.

Jadi, ice breaking bisa dikatakan mempunyai peran yang tidak kalah
penting hal ini karena kegiatan pembelajaran menjadi efektif dan
tujuannya tercapai apabila peserta didiknya merasa senang selama

kegiatan pembelajaran.

c. Prinsip-Prinsip Ice breaking

Menurut Sunarto penggunaan ice breaking dalam pembelajaran
haruslah mempertimbangkan beberapa prinsip diantaranya efektivitas,
motivasi, sikronized, tidak berlebihan, tepat situasi, tidak mengandung
unsur sara dan tidak mengandung unsru pornografi'® hal ini agar menjadi
maksimal dalam pencapaian tujuan dari penggunaan ice breaking dalam

proses belajar.

1) Efektivitas
Jenis ice breaking yang sekiranya dapat membuat pembelajaran
menjadi tidak kondusif dalam situasi tertentu lebih baik untuk

dihindari.

2) Motivasi
Diharapkan peserta didik yang belum mempunyai motivasi

untuk lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, karena tujuan

15Sunarto.him 3.
16Sunarto., 105.



3)

4)

5)

6)

7)
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utama dari ice breaking yaitu untuk meningkatkan motivasi peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sikronized

Ice breaking yang dipilih sesuai dengan materi yang diajarkan
pada saat pembelajaran hal ini akan mempunyai data penguat untuk
ketercapaian dari tujuan pembelajaran yang telah diterapkan.
Tidak Berlebihan

Ice breaking merupakan suatu kegiatan yang menyenanglan bagi
peserta didik namun penggunaan ice breaking yang berlebihan justru
akanmembuat tujuan dari pembelajaran itu memudar juga harus
memperhatikan lamanya waktu proses belajar yang sedang diampu.
Tepat Situasi

Ice breaking hendaknya dilaksanakan tepat dengan situasi, karena
ice breaking yang dilakukan dengan berantakan dikhawatirkan justru
membuat situasi yang tadinya kondusif menjadi tidak kondusif.
Tidak Mengandung Unsur Sara

Ice breaking yang diberikan kepada peserta didik hendaknya
dipilih yang memuat nilai positif terhadap rasa persatuan dan kesatun.
Tidak Mengandung Unsur Pornografi

Pengajar harus memilih jenis ice breaking yang akan digunakan itu

mengandung unsur edukatif, sopan dan tidak mengandung unsur

pornografi
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d. Jenis-Jenis Ice breaking

Ice breaking mempunyai berbagai macam jenis yang dan bisa

diterapkan untuk kondisi dan situasi yang berbeda-beda juga®’.

yel,

Menurut Sunarto jenis dari ice breaking terbagi menjadi 8 yaitu yel-

tepuk tangan, lagu, gerak anggota badan, gerak dan lagu, games,

dongeng dan cerita lucu®®:

1)

2)

3)

Yel-Yel

Walaupun yel-yel ini bersifat sederhana namun memiliki tingkat
“efektifitas” yang paling baik jika dibandingkan dengan jenis yang
lain. Dengan melakukan yel-yel konsentrasi menjadi pulih kembali,
selain itu juga bisa menumbuhkan semangat yang tinggi dari peserta
didik untuk melanjutkan proses pembelajaran.
Tepuk Tangan

Ice breaking jenis ini dapat dilakukan oleh siapa saja.Bagi peserta
yang kurang suka menyanyi atau peserta didik yang miliki rasa
percaya diri yang rendah biasnaya memilih menggunakan model yel-
yel ini.
Lagu

Ice breaking jenis ini merupakan jenis yang paling banyak
diminati oleh peserta didik hal ini bersarkan pengalaman. Lagu sangat

populer dalam proses belajar di zaman dahulu, namun seiring

"Rian Hidayat, 100 Ice breaking For Teacher (Bogor: Guepedia, 2018).him 13.

18Sunarto. him.33
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5)

6)

7)

8)
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berkembangnya zaman nampaknya pendidik sudah jarang
menggunakan sarana ini.
Gerak Anggota Badan

Ice breaking jenis ini biasanya digunakan dalam proses
pembelajaran ketika peserta didik terlihat mulai merasa kecapean
maka perlu digerakkan anggota badannya hal ini supaya kondisi
psikologis menjadi fresh lagi.
Gerak dan Lagu

Jenis ice breaking ini hampir sama dengan jenis gerak anggota
badan justri ice breaking jenis ini lebih menarik, karena disertai
dengan sebuah lagu.
Games

Permainan merupakan jenis ice breaking yang paling dapat
membuat peserta didik menjadi senang.
Dongeng

Dongeng merupakan salah satu sarana yang juga cukup efektif
untuk memusatkan perhatian atau konsentrasi para peserta didik.
Cerita Lucu

Cerita lucu yang diperlukan tidaklah mengharuskan peserta

didik bisa tertawa dengan heboh, tetapi lebih kepada bagaimana agar

membuat suasana menjadi tidak beku.
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e. Tujuan Ice breaking

Tujuan dari penggunaan ice breakingyaitu :

1) Mengarahkan otak supaya berada pada kondisi gelombang alfa (8 sd

12 Hz),

2) Membangun suasan Kkelas belajar yang serius, santai dan
menyenangkan,

3) Menjaga stabilitas baik kondisi fisik atau psikis peserta didik untuk
senantiasa fresh dan nyaman dalam menyerap informasiZ®.

Diharapkan dengan adanya ice breaking untuk menjadikan kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik, membuat perubahan dalam hal yang
lebih positif dari sebelumnya yang di awal cepat merasa bosan, tidak
semangat menjadi lebih semangat dan antusias dalam mengikuti

pembelajarans serta untuk memberikan angin segar kepada peserta didik.

f. Kelebihan dan Kekurangan Ice breaking
Adapun kelebihan dari ice breaking yaitu:
1) Membuat waktu panjang terasa cepat,
2) Berdampak menyenangkan dalam pembelajaran,
3) Bisa digunakan secara spontan ataupun terkonsep,
4) Membuat suasana berkelompok dan menyatu.
Sedangkan, kekurangan dari ice breakingdiantaranya :

1) Penerapan disesuaikan dengan kondisi di tempat masing-masing,

®Moh. Fatih Luthfi, ‘Pembelajaran Menggairahkan Dengan Ice breaking’, 1 (2017), 27.



2)

3)
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Menghabiskan banyak waktu apabila pengajar tidak dapat
mengatur waktunya dengan baik,
Membutuhkan kreativitas yang tinggi untuk pengajar dalam hal

menciptakan dan melaksanakan ice breaking?.

g. Manfaat Ice breaking

Manfaat yang didapatkan jika kita melakukan ice breaking dalam

proses pembelajaran diantaranya:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menghilangkan rasa bosan, jenuh, cemas dan letih karena dapat
keluar secara sementara dari rutinitas pelajaran dengan melakukan
kegiatan gerak bebas dan cerita,

Melatih berpikir secara lebih kreatif dan luas,

Mengembangkan dan mengoptimalkan otak serta kreatifitas siswa,
Membat siswa lebih terfokus lagi untuk memperhatikan pengajar
yang ada di depan kelas,

Melatih siswa berinteraksi kelompok dan bekerja sama menjadi
suatu tim,

Melatih berpikir sistematis dan kreatif dalam memecahkan
masalah,

Meningkatkan rasa percaya diri,

Melatih kreatifitas dengan bahan yang terbatas,

Melatih konsentrasi, berani bertindak, dan tidak takut jika salah,

10) Merekatkan hubungan antar personal yang sedang renggang,

20Amalia.hlm. 44
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11) Melatih untuk menghargai orang lain,
12) Memantapkan konsep diri,

13) Melatih jiwa kepemimpinan,

14) Melatih untuk bersikap ilmiah,

15) Melatih untuk mengambil keputusan dan tindakan?.

h. Teknik Penerapan Ice breaking
Menurut Sunarto teknik penerapan ice breaking memiliki dua cara
yaitu:
1) Teknikice breakingsecara spontan pada dalam proses pembelajaran
Ice breaking bisa dilakukan dengan spontan dalam proses
pembelajaran, hal ini dilakukan tentu saja tanpa adanya persiapan atau
tidak direncanakan. Ice breakingyang diberikan secara spontan antara
lain untuk memusatkan perhatian peserta didik kembali, memberikan
semngat baru pada saat peserta didik merasa jenuh, mengalihkan
perhatian terhadap fokus materi yang berbeda.
2) Teknikice breakingyang direncanakan dalam proses pembelajaran
Ice breakingyang baik dan efektif membantu proses dalam
pembelajaran adalah ice breaking yang direncanakan dalam proses
pembelajaran. Ice breaking yang direncanakan sebelumnya dan
dimasukkan dalam proses pembelajaran dapat mengoptimalkan suatu

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya??.

2LAchmad Fanani, ‘Ice breaking Dalam Proses Belajar Mengajar’, 4.11 (2016), 69.
22Sunarto. HIm. 107
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Berbeda dengan teknik penerapan ice breaking secara spontan
yang dapat dilakukan kapan saja dengan melihat kondisi dan suasana
pada saat pembelajaran berlangsung, pada teknik penerapan ice
breaking yang bersifat direncanakan guru dapat melakukannya di tiga
tahapan dalam pembelajaran yaitu guru dapat melakukannya pada
awal pembelajaran yaitu saat sebelum memulai proses pembelajaran,
pada inti pembelajaran yaitu di sela-sela pembelajaran atau pada akhir
pembelajaran yaitu ketika sebelum menutup proses pembelajaran

yang sedang berlangsung.

3. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Secara sederhana, pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai
suatu proses bimbingan, pembelajaran dan atau latihan terhadap manusia
yaitu anak dan generasi muda supaya nantinya bisa menjadi orang Islam
yang berkehidupan serta mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas

hidupnya sebagais seorang muslim?3.
Pengertian dari Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad D.
Marimbayaitu bimbingan jasmaniah dan rohaniah yang menuju kepada

terbentuknya suatu kepribadian utama menrut ukuran-ukuran Islam?*,

Z3Bisri M. Kholil, ‘Impelementasi Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 6 Kab Tangerang SMA Negeri 15 Kab
Tangerang Dan SMA Negeri 18 Kab Tangerang’ (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
2019).him. 75.

2Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1996).hlm. 19.
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Menurut Fadil Al-Djamaly Pendidikan Agam Islam merupakan suatu
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dna yang
mengangkat derajat dari kemanusiaannya, yang sesuai dengan
kemampuan dasar dan kemampuan ajarannya atau pengaruh dari luar®.

Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian pendidikan agama
Islam adalah pendidikan melalui ajaran yang bersifat religius, yaitu yang
berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik supaya nantinya
setelah selesai dari pendidikan dia dapat memahami, menghayati dan
kemudian mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang diyakini secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan juga kesejahteraan hidup di dunia

maupun di akhirat nantinya.

b. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar merupakan sebuah landasan untuk berdirinya sesuatu. Dasar
mempunyai fungsi agar dapat memberikan arahan kepada tujuan yang
akan dicapai juga sekaligus sebagai sebuah landasan untuk berdirinya
sesuatu. Pendidikan Islam tentunya didasarkan pada falsafah hidup umat
Islam karena sistem pendidikan Islam tersebut dapat dilaksanakan dimana

saja dan kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu?®.

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).him 17.
ZRamayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004).him 121.
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Dasar dari pendidikan Islam dapat dibagi menjaid dua, yaitu:
Dasar Religius
Dasar pendidikan Islam merupakan semua yang ajarannya
bersumber atau berasal dari al-Qur’an dan Sunnah dan Ijtihad. Dasar
inilah yang membuat pendidikan Islam menjadi ada, tanpa dasar ini
tidak akan ada pendidikan Islam.
a) Al-Qur’an
Al-Qru’an merupakan firman Allah berupa wahyu yang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang di dalamnya terdapat ajaran
pokok sangat penting yang dapat dikembangkan untuk keperluan
kepada seluruh aspek kehidupan manusia.
Dalam al-Qur’an terdapat banya ayat-ayat yang dijadikan
sebagai landasan pendidikan agama Islam, salah satunya adalah

QS. An-Nahl ayat64 :
33 T gAEAT o ) ad Gt Y ) e g il G G
G3a 53 a 38ldaa))
“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab )Al-Qur’an
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa

yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat

bagi kaum yang beriman.”
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b) Sunnah (Hadist)

Sunnah merupakan perkataan, perbuatan dan ketetapan dari
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.Sunnah menjadi
sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an. Sunnah dapat
dijadikan sumber dalam ajaran Islam karena sunnah menjadi
sumber utama bagi pendidikan agama Islam sebab Allah
subahanahu wa ta’ala menjadikan Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam sebagai teladan bagi umatnya.

Al-quran dan Sunnah disebut sebagai dasar yang pokok karena
keabsahan dasar ini sebagai suatu pedoman hidup sudah mendapat
jaminan dari Allah subhananhu wa ta’ala dan Rasul-Nya?’.

c) ljtihad

Ijtihad merupakan istilah dari para fugaha, yaitu berpikir
dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan
syari’at Islam guna menetapkan atau menentukan suatu hukum
syari’at Islam dalam hal-hal yang belum ditegaskan dalam al-
Qur’an dan Sunnah.

ljitihad untuk hal ini bisa saja meliputi seluruh aspek dalam
pendidikan tetapi dengan tetap berpedoman pada al-Qur’an dan
Sunnah.ljtihad dalam pendidikan haruslah tetap berpedoman pada

al-Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal dari para ahli

2"Malik bin Anas, Al-Muatho, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 2004).
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pendidikan Islam.Teori-teori pendidikan yang baru hasil ijtihad
haruslah dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup?®.
2) Dasar Yuridis/Hukum
Dasar dari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bersumber dari
undang-undang yang secara tidak langsung dapat menjadi suatu
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara
formal.
a) Landasan Isil Pancasila
Yaitu sila pertma yang berbunyi Ketuhanan Yang Maha Esa
yang mengandung makna bahwa seluruh bangsa Indonesia harus
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa atau dalam bahasa lain
harus memiliki agama atau harus beragama.
b) Landasan Struktural/Konstitusional
Yaitu Undang-Undang Dasar 1945 dalam Bab XI Pasal 29
Ayat 1 dan 2 :
(1). Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
(2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut

agama dan kepercayaannya itu°.

287akiyah Darajat, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).
2Undang Undang Dasar 1945 Hasil Amandemen, Cetakan 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2005).him 24.
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c) Landasan Operasional
Yaitu ada dalam Tap MPR No IV/MPR/1973 yang kemduian
dikokohkan dalam Tap MPR NO IV/MPR 1978 jo. Ketetapan
MPR No. II/MPR?1983, diperkuat oleh Tap MPR No
[1/MPR/1988 dan Tap MPR No II/MPR/1993 tentang Garis-gari
Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimasukkan ke
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal mulai dari Sekolah

Dasar hingga Perguruan Tinggi®°

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam di sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI)
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan bagi pengetahuan, penghayatan serta
pengalaman peserta didik mengenai Agama Islam.Sehingga menjadi
manusia yang berkembang dalam hal keimanan, ketagwaan dan
berbangsa!.

Menurut Oemar Muhammad Al Thoumy Al Shaibany tujuan dari
pendidikan Agama Islam merupakan perubhana yang harus menyentuh
tiga aspek, yaitu :

1) Pencapaian dan persiapannya diharuskan kepada kehidupan dunia dan

akhirat,

%0Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasisi Kompetensi, Cetakan 1
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004).him 132.
$IMuhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996).
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2) Tujuan sosial yang merupakan sesuatu yang berhubungan dengan
kehidupan masyarakat yakni perubahan, yang diinginkan
pertumbuhan, meperkaya pengalaman dan kemajuan yang diinginkan,

3) Tujuan profesionalitas yaitu sesuatu yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai salah satu aktifitas diantara
masyarakat,

4) Menumbuh  kembangkan akidah melalui pemberian serta
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusai muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaanya
kepada Allah subhanhu wa ta’ala,

5) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransia, menjaga
keharmonisan secara personal maupun secara sosial serta

menghembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah32,

B. Penelitian Relevan
1. Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif dari Gagan Aditya Fauzan dan
Usman Aripin yang berjudul “Penerapan Ice breaking Dalam Pembelajaran
Matematika Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta didik VII B

SMP Harapan Bangsa (2018)33,

%20emar Muhammad AL Thoumy Al Syaibany, Faksafah Pendidikan Islsam, Terjemah Season
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979).him 339.
33Fauzan and Aripin.
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Penelitian dari jurnal ini dilatar belakangi dengan keingitahuan pada
tingkat rasa percaya diri peserta didik SMP Bina Harapan Bangsa dengan
indikator kepercayaan diri yang digunakan adalah peserta didik memiliki
kecerdasan yang cukup, memilki kemampuan bersosialisasi, dan mampu
mengatasi berbagai ketegangan yang muncul. Jenis penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan subjek penelitiannya peserta didik kelas VIII B di SMP
Bina Harapan Bangsa Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulul
adalah sama-sama membahas tentang penerapan ice breaking dan jenis serta
metode yang digunakan, sedangkan perbedaanya terletak pada fokus dari
penerapan ice breaking yang dituju, yaitu jika penelitian ini fokus tujuannya
untuk mengetahui bagaimana pengaruh ice breakingterhadap peserta didik di
kelas IV SDIT Ummatan Wahidah pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.Sedangkan fokus dari penelitian terdahulu untuk mengetahui pengaruh
ice breaking namun hanya pada indikator kepercayaan diri peserta didik SMP
Bina Harapan Bangsa.

Kesimpulan dari jurnal penelitian ini bahwasannya dengan diterapkannya
ice breaking terhadap indikator perubahan pada tingkat kepercayaan diri
dapat membuat peserta didik memilki kemampuan mengatasi berbagai
ketegangan yang muncul.Dan secara umum dapat meningkatkan kemampuan
percaya diri peserta didik secara keseluruhan baik itu secara individu maupun

dalam kerjasama kelompok, dan interaksi dalam kegiatan pembelajaran.



26

2. Journal of Basic Education dari Tiyara Khoerunisa dengan judul penelitian
“Pengaruh Ice breaking Terhadap Motivasi Belajar Sisiwa Pada Mata
Pelajaran IPA Di Kelas Il Sekolah Dasar Islam Terpadu Nuurusshiddiiq
Kedawang Cirebon (2020)%*.

Penelitian ini di latar belakangi kurangnya motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA, hal ini desebabkan guru yang kurang memberikan
inovasi menarik dalam pembelajaran, sehingga peserta didikmudah merasa
bosan saat belajar.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama membahas tentang ice breaking dan jenis penelitian yang
digunakan sama-sama kuantitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus dari penerapan ice breaking yang dituju yaitu jika penelitian ini fokus
tujuannya untuk mengetahui bagaimana pengaruh ice breakingterhadap
peserta didik di kelas 1V SDIT Ummatan Wahidah pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan fokus dari penelitian terdahulu untuk
mengetahui pengaruh ice breaking dalam hal meningkatkan motivasi belajar
peserta didiknya saja.

Kesimpulan dari penelitian ini diantaranya : Penerapan Ice breaking pada
mata pelajaran IPA diperoleh 90% dari hasil rekapitulasi angket artinya
penerapan lIce breaking termasuk dalam kategori sangat baik, Motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di Kelas 1l SDIT

Nuurusshiddiig Kedawung Cirebon diperoleh 86% (sangat tinggi). Dalam

¥ Khoerunisa and Amirudin, ‘Pengaruh Ice breaking Terhadap Motivasi Belajar Peserta didik Pada
Mata Pelajaran IPA Di Kelas Il Sekolah Dasar Islam Terpadu Nuurusshiddiiq Kedawung Cirebon’.
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penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan Ice breaking
pada mata pelajaran IPA yang ditunjukkan dengan hasil analisis korelasi
sebesar 0,65% dengan tingkat hubungan kuat dan uji hipotesis diperoleh
harga thiung Yaitu 3, sedangkan ttawer () sehingga dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima.

Journal of Social Empowerment dari Aprilia Anggraeni, Fika Widiyana, dkk
dengan judul “Penerapan Ice breaking Untuk Peserta didik Kelas IV SD
Negeri 1 Pringkuku Sebeagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
(2020)%°.

Penelitian ini bertujuan untuk mngenalkan serta menerapkan metode ice
breaking dalam pembelajaran kela IV SD Negeri Pringkuku.Persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama
membahas tentang peran ice breaking dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus dari penerapan ice breaking
yang dituju yaitu jika penelitian ini fokus tujuannya untuk mengetahui
bagaimana pengaruh ice breakingterhadap peserta didik di kelas IV SDIT
Ummatan Wahidah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sedangkan fokus dari penelitian terdahulu untuk mengetahui penerapan ice
breaking dalam hala meningkatkan motivasi belajar peserta didiksaja.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ice breaking berperan sebagai
pencair kebosanan atau kejenuhan peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran, setelah diberi ice breaking peserta didik lebih bersemangat dan

% Aprilia Anggraeni and others, ‘Penerapan Ice breaking Untuk Siswa Kelas IV Di SD Negeri 1
Pringkuku Sebagai Upaya Meningkatkan Motiasi Belajar’, Journal of Social Empowerment, 1.5
(2020).
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antusian mengikuti pembelajaran yang awalnya peserta didik terlihat jenuh
dan bosan saar belajar. Ice breaking juga membuat peserta didik kembali
berkonsentrasi pada guru dan materi yang diterangkannya.

4. Journal Ilmiah Pendidikan MI/SD dari Leta Marzatifa, Inayatillah, dkk yang
berjudul “lce breaking: Implementasi, Manfaat dan Kendalanya Untuk
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta didik (2021)%.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui penerapan dari ice
breaking dan hubungannya dengan pengemablian konsentrsai belajar peserta
didik serat kendala yang dihadapi guru dalam penerapan ice beraking.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama membahas tentang implementasi ice breaking. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus dari penerapan ice breaking yang dituju,
yaitu jika dalam penelitian iniuntuk mengetahui bagaimana pengaruh ice
breakingterhadap peserta didik di kelas IV SDIT Ummatan Wahidah pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Sedangkan fokus dari penelitian
terdahulu untuk mengetahui konsentrasi peserta didik, manfaat dan kendala
dari ice breaking.

Hasil dari penelitian ini yaitu ice breaking dapat diterapkan pada semua
mata pelajaran bahkan juga dalam layanan bimbingan belajar peserta
didik.Ice breaking dapat diapdukan dengan metode pembelajaran lainnya,
karena setelah melakukan kegiatan tersebut, konsentrasi peserta didik pada

saat kegiatan pembelajaran menjadi baik dan dapat merangsang daya serap

%] eta Marzatifa and Maya Agustina, ‘Ice breaking : Implementasi , Manfaat Dan Kendalanya Untuk
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Peserta didik’, 6.2 (2021), 162—71 <https://doi.org/10.32505/al-
azkiya.v6i2.3309>.
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peserta didik, minat belajar, perhatian belajar, hasil belajar serta dapat
menumbuhkan semangat belajar bagi peserta didik, ditemukan kendala yang
dihadapi guru antara lain guru kurang menguasai tipe-tipe dari ice breaking,
kurang kreatif dalam mengolah ice breaking, serta jarang adanya pelatihan
soft skill yang berbasis ice breaking.

5. Jurnal Basicedu dari May Muna Harianja dan Sapri yang berjudul
“Implementasi dan Manfaat Ice breaking untuk Meningkatkan Minat Belajar
Peserta didik Sekolah Dasar (2022)"%'.

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dari penerapan ice
breaking, manfaat dari penerapan ice breaking, serta hubungan penerapan ice
breaking dengan menarik minat peserta didik.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sama-sama membahas tentang impelementasiice breaking, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus dari penerapan ice breaking yang dituju,
yaitu jika penelitian ini fokus tujuannya untuk mengetahui bagaimana
pengaruh ice breakingterhadap peserta didik di kelas 1V SDIT Ummatan
Wahidah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan fokus
dari penelitian terdahulu yaitu bagaimana penerapan ice breakingdalam hal
meningkatkan minat belajar peserta didik di sekolah dasar.

Hasil dari penelitian ini diantaranya : (1) ice breaking dapat diterapkan
pada semua mata pelajaran, termasuk pendidikan nonformal. Ice

breakingdapat dipadukan dengan model pembelajaran yang lainnya. (2)

3"May Muna Harianja and Sapri Sapri, ‘Implementasi Dan Manfaat Ice breaking Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Peserta didik Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.1 (2022), 1324-30
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il.2298>.
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penerapanice breaking dapat menraik minat belajar peserta didik, motivasi
belajar, daya serap, hasil belajar serta kemampuan komunikasi matematis. (3)
manfaat yang didapat dari penerapn ice breaking ini yaitu untuk
menghilangkan kejenuhan, kebosanan, serta rasa mengantuk dengan hal
sederhan yang dapat dilakukan oleh setiap orang tanpa perlu keterampilan

yang khusus.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

deskriptifdengan pendekatankuantitatif, menurut Arikunto penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang tidak untuk menguji hipotesis, melainkan hanya
menggambarkan tentang suatu variabel®®. Jadi, dalam penelitian ini peneliti

hanya bertugas memaparkan informasi yang didapatkan dari penelitian yang telah

Metode

yang digunakan dalam penelitian ini

dilakukan tanpa menarik suatu kesimpulan.

kelas yang diberi perlakuan khusus dengan kelas yang tidak diberi perlakuan

Dalam penelitian ini peneliti melakukan komparasi antar dua kelompok yaitu

secara khusus.

Tabel 3.1 Rencana Penelitian

adalah  penelitian

Kelas Pre Test Treatment Post Test
Ry Eksperimen T1 X T2
R2 Kontrol T1 - T2
Keterangan

R1 : Kelas Eksperimen

R2 : Kelas Kontrol

T1 : Tes Awal

T2 : Tes Akhir

X : Perlakuan yang diberikan

%Erik Ade Putra, ‘Anak Berkesulitan Belajar Di Sekolah Dasar Se-Kelurahan Kalumbuk Padang’,

Jurnal llmiah Pendidikan Khusus, 1.September (2015), 73.
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B. Populasi dan Sampel

1 Populasi

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan dari
subyek penelitian®®.Populasi merupakan semua yang menjadi subyek dalam
sebuah penelitian.

Sugiyono berpendapat bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subyek yang memiliki kualitas dan juga ciri khas
tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemungkinan di tarik kesimpulannya*°.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang ada di

SDIT Ummatan Wahidah yang memiliki 11 kelas.

2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan ciri khas yang
dimiliki oleh populasi tersebut**.Sampel bisa dikatakan sebagai perwakilan
dari jumlah populasi yang ada.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara tidak random
(non probability) dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu
menentukan sampel dengan suatu alasan tertentu*?.Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu kelas 4A dan 4B.

39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010).hlm 115.

40Sugiyono, Metodologi Penenlitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan RnD (Bandung: Alfabeta,
2017).him 117.

41Sugiyono, Metodologi Penenlitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan RnD. him 118.

“2Indra Jaya, Buku Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Cetakan Pe (Bandung: Citapustaka Media
Peirntis, 2010).hIm 47.
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C. Teknik Pengumpulan Data

1 Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan pada suatu sumber data yang
ada dalam sebuah penelitian, peneliti harus menetapkan siapa dan apa yang
akan diobservasi, dan cara melakukan observasi, serta dimana akan dilakukan
observasi tersebut*?,

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terkait perilaku peserta
didik pada saat pemberian perlakuan dan tidak diberi perlakuan terkait
dengan implementasi dan implikasi ice breaking. Subyek yang dituju pada
observasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV.A dan IV.B SDIT
Ummatan Wahidah.Peneliti melakukan observasi dengan pengamatan secara

langsung ke lapangan dan melakukan beberapa kali pengajaran.

Angket

Sugiyono berpendapat bahwa angket merupakan jenis teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan bersifat tertulis kepada para responden*.

Angket yang telah dibuat tersebut ditujukan kepada peserta didik kelas
IV, adapun yang ingin peneliti ketahui dari angket ini adalah pengaruh dari
penerapan ice breaking pada mata pelajaran PAI yang ada di kelas 1V pada

sekolah SDIT Ummatan Wahidah Curup.

“Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014).him

56.

44Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2010).him 199.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakancara untuk mendapatkan informasi dari berbagai
macam sumber yang tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau
tempat, dimana responden melaksanakan kegiatan®.
Dalam penelitian ini penelitian melakuakn dokumentasi terkait dengan
profil sekolah SDIT Ummatan Wahidah dan bukti-bukti berupa foto pada saat

peneliti melakukan penelitian.
D. Teknik Analisi Data

1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu syarat yang harus dilakukan
untuk melakukan inferensi statistik*®.Sugiyono menyatakan jika suatu data
tidak normal, maka statistik parametrik tidak dapat digunakan, untuk itu perlu
digunakan statistik nonparametrik®’.

Uji analisis statistik pada penelitian ini menggunakan software SPSS
dengan penarikan kesimpulan jika nilai sig pada output software lebih dari a
= 0,05 maka dinyatakan berdistribusi normal dan jika nilai sigkurang dari a =

0,05 maka data dinyatakan tidak berditribusi normal“®,

4Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompentasi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara,
2011).him 81.

46 Akbar Nasrum, Uji Normalitas Data Untuk Penelitian (Bali: Jayapangus Press, 2018).him 1.
47Sugiyono, Statistika Non Parametris Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015).

“8Nasrum.him 38.
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2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji prasyarat yang harus dibuktikan dalam
analisis data statistik hal ini untuk membuktikan apakah dua kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki varianshomogen®.

Uji analisis statistik pada penelitian ini menggunakan software SPSS
dengan penarikan kesimpulan jika nilai sig pada output software lebih dari a
= 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan homogen dan jika nilai
sigkurang dari a = 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan tidak

homogen®.

3. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis suatu data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul.
Analisi ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk deskripsi artinya
tidak mencari atau menerangkan saling hubungan atau menguji hipotesis®®.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk penyajian data
dalam bentuk tabel dengan menghitung persen dari tiap indikator yang ada
kemudian mengkategorikan hasil temuan dalam kategori rendah, sedang atau
tinggi kemudian mendeskripsikan hasil dari perbandingan antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.

4S\Wayan Widana, Uji Prasyarat Analisis (Jawa Timur: Klik Media, 2020).hlm 29.
SOwidana.hlm 45,
SLAli Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2006).him 1.



BAB IV

Hasil dan PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah
1. Sejarah Sekolah

Keberadaan SDIT Ummatan Wahidah di Curup tengah di mulai pada
tahun 2014 — 2015 dan berdiri sejak 1 januari 2013, SDIT baru mempunyai 4
kelas yang berdiri dari kelas 1,2,3 dan 4 dimana jumlah kelas 1 sebanyak 8
siswa kelas 2 sebanyak 18 siswa dan kelas 3 sebanyak 13 siswa dan kelas 4
sebanyak 16 siswa. SDIT merupakan salah satu sekolah terpadu yang terletak
di kelurahan talang rimbo baru di jalan letjen suprapto No. 90 sekolah ini
terletak 1 komplek dengan salah satu TK yaitu RA Ummatan Wabhidah.

Seiring dengan perkembangan SDIT Ummatan Wahidah yang sudah
memasuki tahun ke delapan dan dengan bertambahnya murid dari SDIT juga
tentunya sudah banyak perkembangan dan kemajuan dari segi kualitas, sarana
dan prasarananya, maka hal itu tentu harus di lakukan dan dipersiapkan untuk
memberikan fasilitas yang baik bagi peserta didik. Pada tahun 2022 SDIT
Ummatan Wahidah kemudian melakukan pembangunan dua ruang belajar

unutk peserta didik.

36
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2. Visi Misi
a. Visi
Terwujudnya generasi Qur’ani yang beriman, berakhlak, berilmu,
mandiri, dan bermanfaat.
b. Misi
1) Menyiapkan generasi yang unggul dalam iman dan tagwa
2) Menyiapkan generasi yang berprilaku sopan dan santun
3) Menyiapkan generasi yang cerdas, tangkas, dan terampil
4) Menyiapkan generasi yang mandiri dan percaya diri, dan bermanfaat
bagi masyarakat
5) Menyiapkan generasi yang berbudaya Islam
c. Tujuan
Melanjutkan pendidikan dasar yang telah didapat dari RA/TK ke
SDIT vyaitu Agidah, Akhlak Mulia, Kepribadian, Kecerdasan,
Pengetahuan dan, Keterampilan untuk mandiri serta dapat mengikuti

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

3. Struktur Sekolah
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4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SDIT Ummatan Wahidah Curup antara
lain :
a. Ruang Kelas
SDIT Ummatan Wahidah Curup total mempunyai 12 ruangan kelas
yang mana masing-masing kelas memiliki 2 lokal.
b. Ruang Perkantoran
Ruang perkantoran yang ada di SDIT Ummatan Wahidah terdiri dari
1 ruang Kepala Sekolah dan 1 ruang Guru.
c. Lapangan Olahraga
Terdapat satu lapangan yang digunakan sebagai lapangan sepak bola,
lapangan voli, lapangan bulu tangkis, untuk upacara bendera, serta untuk
keperluan pelajaran olahraga lainnya.
d. Ruang Wc
Sekolah tersebut memiliki 5 wc dengan kondisi yang baik.
e. Tempat Wudhu
Sekolah tersebut menyediakan tempat khusus berwudhu mengingat
jam pulang sekolah jam 14.00 dna anak-anak melaksanakan shalat dzuhur

di sekolah.



39

B. Bagaimana Implementasi Ice breaking dalam belajar pada mata pelajaran
PAI di Kelas IV.A dan 1V.B SDIT Ummatan Wahidah?

Tahapan dari penerapan ice breaking pada mata pelajaran PAI pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.Pada kelas eksperimen tentu saja
peneliti memberikan perlakuan khusus berupa ice breaking sedangkan pada
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus berupa ice breaking.

Penerapan ice breaking pada kelas eksperimen terbagi menjadi 3
tahap pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru memulai pembelajaran
dengan mengucapkan salam kemudian guru memeriksan kehadiran sekaligus
melihat keadaan serta kerapihan dari peserta didik sambil bernyanyi “Kalau
Kau Suka Hati”. Pada tahap tersebut teknik pembelajaran ice breaking
dilakukan karena menurut Sunarto dengan bernyanyi maka dapat mengubah
suasana kebekuan di dalam kelas dan dapat berdampak menyenangkan dalam
pembelajaran®?. Guru mengkondisikan peserta didik secara klasikal dengan
mendeskripsikan tentang pembelajaran materi QS. Al-Falag. Setelah itu guru
bertanya kepada peserta didik “Siapa yang hafal bacaan surah Al-Falaq?” dan
meminta peserta didik untuk mempraktekan bacaannya di depan kelas.
Setelah itu guru menjelaskan materi tentang surah Al-Falaqg, di sela-sela guru
menjelaskan materi guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice
breaking berupa permainan “spidol berjalan” hal ini untuk mengembalikan
konsentrasi, semangat serta minat peserta didik untuk belajar kembali.

Menurut Achmad Fanani teknik pembelajaran ice breaking dengan

52Sunarto.
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menggunakan jenis games dapat melatih peserta didik berinteraksi dalam
kelompok, bekerja sama dalam satu tim dan melatih konsentrasi, berani
bertindak serta tidak takut salah®®. Selanjutnya guru memberikan penguatan
terahadap materi surah Al-Falag.Guru bersam-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi pembelajaran dan melakukan evaluasi. Pembelajaran
diakhiri dengan doa bersama sebelum pulang. Sedangkan, pada kelas kontrol
tahapan tidak jauh berbeda dengan tahapan pada kelas eksperimen yang
membedakan adalah tidak ada penerapan ice breaking pada proses belajar di
kelas kontrol.

Tahapan kedua, guru mremulai pemebelajaran dengan mengucapkan
salam kemudian guru memeriksa kehadiran peserta didik serta kerapihan dari
peserta didik. Guru mengawali pembelajaran dengan mengajak peserta didik
melakukan ice breaking yel-yel “tepuk anak soleh” hal ini guna memberikan
semangat kepada peserta didik sebelum pembelejaran dimulai. Fransiska
menyarankan untuk mengawali pembelajaran dengan mengajak peserta didik
bernyanyi atau melakukan yel-yel, hal ini menjadi penarik minat dan
perhatian peserta didik sehingga peserta didik mulai memperhatikan saat guru
menjelaskan materi.Jadi dapat mengurangi peserta didik bermain sendiri dan
berbicara dengan temannya®*.Guru menjelaskan secara umum materi tentang
“Mengimani Allah dan Rasul-Nya”. Di sela-sela menjelaskan materi guru
memberikan ice breaking yel-yel guna menjaga konsentrasi dari peserta

didik.Menurut Alarifin dan Astuti mengatakan bahwa fungsi ice breaking

53Fanani.
54Fransis

ka, ‘Pengembangan Teknik Pembelajaran Ice breaking Pada Kelas IV Di SD/MI’,

Universitas Islam Negeri, 2020.
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untuk mencairkan suasana pembelajaran supaya peserta didik dapat
berkonsentrasi.Karena, semakin peserta didik berkonsentrasi dalam
pembelajaran, maka hasil belajar yang didapatkan juga semakin maksimal®°.
Guru menunjuk peserta didik untuk memberikan pendapat tentang contoh
perilaku yang membuktikan iman kepada Allah, kemudian guru memberikan
penjelasan tambahan dan penguatan terhadap jawaban peserta didik. Guru
bertanya kembali kepada peserta didik “Mengapa kita harus beriman kepada
Rasul Allah?” kemudian guru memberikan penjelasan tambahan dan
penguatan materi. Peserta didik melakukan evaluasi kemudian guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
pendapatnya tentang materi “Mengimani Allah dan Rasul-Nya”. Guru
memberikan kesimpulan tentang materi “Mengimani Allah dan Rasul-Nya”
dan menutup kelas dengan bersama-sama berdoa sebelum pulang.
Sedangkan, pada kelas kontrol tahapan proses belajar sama yang
membedakannya dengan kelas eksperimen adalah tidak adanya penerapan ice
breaking.

Tahapan ketiga, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran dan keadaan peserta didik,
hal ini dilakukan sambil bernyanyi “Kalau Kau Suka Hati”. Kemudian guru
mengkondisikan secara klasikal dan mendeskripsikan secara umum tentang
materi “Asmaul Husna”. Kemudian guru melakukan tanya jawab kepada

peserta didik, guru bertanya “Siapa yang tahu jumlah asmaul husna yang

5D, H Alarifin and Astuti, ‘Pengaruh Penggunaan Metode Mind Mapping Disertai Permainan
Penyegar (Ice breaking) Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Terpadu Pelajaran 2016/2017°,
Koppa Journal, 1.1 (2017).



42

perlu diketahui?”.Setelah itu guru mengajak peserta didik untuk bersama-
sama menyebutkan asmaul husna. Guru memberikan penjelasan materi
tentang Asmaul Husna (al-Basir, al-Adl dan al-Azim). Guru kembali
melakukan tanya jawab ke peserta didik tentang materi tersebut. Guru lanjut
memberikan penjelasan materi. Di sela-sela pembelajaran guru mengajak
peserta didik untuk melakukan ice breaking jenis permainan “Kuis” terkait
dengan materi yang diajarkan.Setelah melakukan peraimanan guru kembali
memberikan penguatan materi. Terakhir guru bersama peserta didik bersama-
sama menyimpulkan materi tentang “Asmaul Husna (al-Basir, al-Adl dan al-
Azim)” kemudian menutup pembelajaran dengan bersama-sama melakukan

yel-yel “Tepuk Anak Soleh” lalu doa bersama sebelum pulang.

C. Bagaimana Implikasi dari Penerapan Ice breaking pada Mata Pelajaran PAI

Terhadap Peserta Didik Kelas IV.A dan IV.B di SDIT Ummatan Wahidah?

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa| Pre Test Eksperimen .954 15 587
Post Test Eksperimen .893 15 .073
Pre Test Kontrol 910 15 136
Post Test Kontrol 981 15 977

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data yang
Kita punya berdistribusi normal atau tidak.Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan softwareSPSS.

Berdasarkan kriteria uji normalitas menggunakan software SPSS

diketahui nilai signifikansi pada tabel 4.1 untuk pretest kelas eksperimen
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sebesar 0,587, nilai signifikansi untuk post test kelas eksperimen sebesar
0,073, nilai signifikansi untuk pretest kelas kontrol sebesar 0,136 dan nilai
signifikansi untuk post test kelas kontrol sebesar 0,977 yang mana nilai
signifikansi tersebut > dari nilai oo = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikansi dari keempatnya

lebih besar dari o = 0,05.

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.414 1 28 244
Siswa Based on Median 1.252 1 28 273
Based on Median and 1.252 1 26.104 | .273

with adjusted df
Based on trimmed 1.404 1 28 246
mean

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data
yang kita punya bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas juga sangat
penting hal ini untuk mengetahui apakah sampel yang kita gunakan berasal
dari populasi yang sama atau homogen.

Berdasarkan kriterti dengan uji menggunakan software SPSS
diketahui nilai signifikansi Based on Meanpada tabel 4.2 sebesar 0,244
artinya nilai signifikansi tersebut > o = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berasal dari varians yang homogen atau sama.

Berdasarkan angket penyebaran data yang dilakukan oleh peneliti
diperoleh hasil yang menunjukkan nilai pre test dan post test. Hasil pre test

didapat sebelum diterapkan ice breaking, sedangkan hasil post test didapat
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setelah diterapkan ice breaking. Hasil pre test dan post test disajikan dalam

tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum|{Maximum| Mean |Std. Deviation
Pre Test Eksperimen 15 58.5 97.5 76.800 11.6891
Post Test Eksperimen 15 87.5 95.5 92.500 2.3604
Pre Test Kontrol 15 64.5 89.0 76.167 6.7630
Post Test Kontrol 15 78.5 90.5 84.100 3.2304

Penelitian yang telah dilakukan di SDIT Ummatan Wahidah dengan
membandingkan antara kelas IV.A dan IV.B menunjukkan bahwa ice
breaking dapat meningkatkan konsentrasi dari peserta didik pada saat
pembelajaran agama Islam berlangsung. Hal ini ditunjukkan dengan
membandingkan hasil perolehan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen nilai pre test sebesar 76,8 dan nilai rata-
rata post testnya sebesar 92,5. Sedangkan, pada kelas kontrol nilai rata-rata
pre test sebesar 76,2 dan nilai rata-rata post test sebesar 84,1. Dari nilai rata-
rata pre test dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya sama-
sama mengalami kenaikan, namun nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas kontrol.

Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Sunarto bahwa ice breaking
dapat diberikan pada awal pembelajaran untuk menyiapkan minat belajar
siswa, atau di sela-sela pembelajaran untuk menghilangkan kejenuhan dan
meningkatkan konsentrasi kembali peserta didik dan bahkan dapat diberikan
diakhir pembelajaran untuk mengakhiri kegiatan dengan penuh suka cita®®.

Lebih lanjut Arimbawa, Suarjana dan Arini mengatakan bahwa ice
breakingmerupakan suatu kegiatan yang dapat menjadikan pembelajaran

menjadi lebih bermakna. Bermakna dalam hal ini maksudnya adalah adanya
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga dapat

%6Sunarto.
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menciptakan rasa nyaman peserta didik dalam proses belajar. Rasa nyaman
tersebut diharapkan dapat membuat peserta didik lebih fokus dan
berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar yang berujung pada
peningkatan hasil belajar®’.

Menurut Nadya Amalia ice breaking memiliki kelebihan diantaranya
dapat membuat waktu yang panjang terasa cepat, berdampak menyenangkan
dalam pembelajaran, bisa digunakan secara spontan atau terkonsep serta
membuat suasana berkelompok dan menyatu®®.

Pernyataan tersebut benar bahwa selain meningkatkan konsentrasi ice
breaking juga berpengaruh pada indikator lain yang telah disebutkan di atas,
hal ini dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan angket yang telah peneliti
sebar pada tabel 4.4, 4.5, 4.6, 4.7, 4.8 dan 4.9 dengan cara membandingkan
hasil persentase kelas ekperimen dengan kelas kontrol. Pada kelas ekperimen
mengalami kenaikan serta memiliki persentase yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas kontrol begitupun sebaliknya.Hal ini
menunjukkan bahwa pada kelas ekperimen penerapan ice breaking
berpengaruh pada indikator yang disebutkan sedangkan pada kelas kontrol
tidak berpengaurh pada indikator yang disebutkan.

Sunarto juga menyebutkan bahwa penerapan ice breaking dapat
mengubah suasana kebekuan dalam kelas dan dapat berdampak
menyenangkan dalam pembelajaran®®.

Nadya amalia menyebutkan bahwa selain memiliki kelebihan, ice

breaking juga memiliki kekurangan diantaranya yaitu peenrapan disesuaikan

57 Arimbawa, Suarjana, and Arini, ‘Pengaruh Penggunaan Ice Breaker Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Sekolah Dasar’, Mimbar PGSD UNDIKSHA, 5.2 (2017) <https://doi.org/Doi:
10.23887/jjpgsd.v5i2.10727.>.

8 Amalia.

9Sunarto.
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dengan kondisi di tempta masing-masing, menghabiskan banyak waktu
apabila pengajar tidak dapat mengatur waktunya dengan baik dan
membutuhkan kreatifitas yang tinggi untuk pengajar dalam hal menciptakan
dan melaksanakan ice breaking®.

Pernyataan dari Nadya amalia tersebut sejalan dengan Leta Marzatif,
Inayatillah dan Maya Agustina bahwa kurangnya kreatifitas guru, siswa
merasa jenuh apabila pembelajaran yang disajikan tanpa adanya variasi
mengajar. Kreatifitas guru dalam pembelajaran sangat membantu
menghidupkan suasana kelas®?.

Berdasarkan hasil perhitungan angket yang telah dilakukan peneliti

pada tabel 4.10, 4.11, 4.12 dan 4.13 didapatkan bahwa perolehan persentase
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.Pada kelas eksperimen
perolehan persentase lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol
artinya pernyataan di atas benar adanya bahwa selain memiliki kelebihan, ice
breaking juga memiliki kekurangan.

Selain terdapat kelebihan dan kekurangan ice breaking juga memiliki
banyak manfaat, Achmad Fanani menjelaskan teknik pembelajaran ice
breaking dapat melatih siswa berinteraksi dalam kelompok, bekerja sama
dalam satu tim dan melatih konsentrasi, berani bertindak, tidak takut salah,
dapat mengembangkan, mengoptimalkan otak dan kreativitas siswa serta
melatih berpikir sistematis dan kreatif untuk memecahkan masalah®2,

Menurut Sumardani ice breaking dalam proses pembelajaran dapat
membuat suasana menjadi tidak membosankan, ceria, dan bersemangat.
Dalam penerapannya dapat melatih kerjasama antar siswa, menjadikan siswa
lebih aktif, dan dapat belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana yang menyenangkan®.Menurut Wulandari menyatakan bahwa
penggunaan ice breaking dapat mencipatakan suasana yang menyenangkan,
mendorong siswa lebih kreatif, dan berani dalam mengungkapkan ide-ide

0 Amalia.

61Marzatifa, Inayatillah, and Agustina.

82Fanani.

3Sumardani, ‘Pengaruh Penerapan Teknik Ice Breaker Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas I11
Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa, 3.10 (2014).
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maupun gagasannya®. Hal serupa juga dikatakan oleh Susanah yang
menyebutkan bahwa ice breaking yang dikaitkan dengan materi pelajaran
dapat melatih daya tangkap siswa, memberikan kesempatan siswa untuk
berkonsentrasi, serta membangun kekompakan dalam kelompok®®.

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan angket yang telah disebar
untuk indikator manfaat dari ice breaking diperoleh hasil bahwa ice breaking
memiliki banyak manfaat diantaranya adalah seperti yang disebutkan di atas.
Pada tabel 4.14 sampaidengan tabel 4.53 diketahui jika hasil perhitungan
kelas eksperimen mengalami kenaikan dan memiliki persentase yang lebih
besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol.Pada kelas kontrol diketahui
persentase mengalami kenaikan namun hasil persentasenya lebih rendah dari
kelas ekperimen.Dengan pesentase yang lebih besar pada kelas eksperimen

menunjukan bukti bahwa ice breaking memiliki berbagai macama manfaat

seperti yang telah disebutkan di atas.

84Wulandari, ‘Pengaruh Penerapan Ice Breaker Terhadap Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial
Siswa Kelas IV SDN Cakranegara Tahun Pelajaran 2017/2018°, Universitas Mataram Repositary,

2018.

®5Riya Susanah and D. H Alarifin, ‘Penerapan Permainan Penyegaran (Ice breaking) Dalam
Pembelajaran Fiskia Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar’, Jurnal Pendidikan Fisikia,
2.1(2014).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan didapatkan bahwa
implemetasi ice breaking dapat membuat suasana pembelajaran dan konsentrasi
peserta didik menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya dan berujung pada hasil
pembelajaran agama Islam yang menjadi lebih maksimal lagi.
Penerapan ice breaking berpengaruh pada konsentrasi peserta didik dan
berpengaruh juga pada aspek yang lainnya yaitu aspek yang terdapat dalam

kelebihan, kekurangan serta manfaat dari ice breaking itu sendiri.

B. Saran-Saran

Diharapkan penerapan ice breaking dalam proses pembealajaran untuk
dilakukan secara terus-menerus hal ini mengingat dampak positif yang diberikan
pada saat penerapan ice breaking salah satunya dapat meningkatkan konsentrasi
peserta didik sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses

pembelajaran.
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